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Abstract  

The formulation of the problem in this research is "Can the Bambo Dancing Cooperative 

learning model improve the cognitive learning outcomes of class IV students at SD 

Muhammadiyah 2 Limboto". This type of research is Classroom Action Research (PTK). 

The subjects of this research were 20 grade IV students at SD Muhammadiyah 2 Limboto. 

Data collection techniques use observation and documentation. The success indicator is 

marked as a minimum of 90% of the number of students who achieve the KKM score. 

Based on the research results, it shows that the application of the Bambo Dancing learning 

model to fourth grade students at SD Muhammadiyah 2 Limboto can improve student 

learning outcomes in science learning alternative energy sources. Student learning 

outcomes increased after taking action in cycle I by 60%. Student learning outcomes 

increased again in cycle II to 85% which had reached the KKM. This means that in cycle II 

students increased by 25%. Thus, it can be concluded that using the Bambo Dancing 

learning model can increase student learning activities in science learning in class IV at SD 

Muhammadiyah 2 Limboto. 
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Abstrak  
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran Kooperatif Bambo 

Dancing dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas IV SD Muhammadiyah 2 

Limboto”. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas IV SD Muhammadiyah 2 Limboto yang berjumlah 20 siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Adapun indikator keberhasilan 

ditandai minimal 90% dari jumlah siswa yang mencapai nilai KKM. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Bambo Dancing pada siswa 

kelas IV SD Muhammadiyah 2 Limboto dapat meningkat hasil belajar siswa pada pembelajaran 

IPA sumber energi alternatif. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah dilakukan 

tindakan pada siklus I sebesar 60%. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan kembali pada 

siklus II menjadi 85% yang telah mecapai KKM. Artinya, pada siklus II siswa meningkat 

sebesar 25%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menggunakan model pembelajaran 

Bambo Dancing dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPAdi kelas IV 

SD Muhammadiyah 2 Limboto. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Kooperatif Bambo Dancing, Pembelajaran IPA 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah indikator penting yang menentukan kemajuan sebuah bangsa. 
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Diperlukan kualitas pendidikan baik untuk keperluan dalam tujuan bangsa yang tertuang dalam 

Undang-Undang Dasar, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dapat terlaksana dengan baik. 

Pada kenyataanya bangsa Indonesia belum sepenuhnya tercerdaskan dengan benar. Masyarakat 

Indonesia terutama pelajar memang sudah tercerdaskan dari sisi akademis, namun tidak dari sisi 

perbuatan dan moral. Kita bisa melihat banyak fenomena-fenomena kasus kerusakan moral 

bangsa, seperti korupsi, tawuran, dan bentrok antar suku. Potret kelam yang seharusnya bisa 

ditanggulangi dengan sistem pendidikan. Pendidikan sudah seharusnya tidak mementingkan 

hanya kecerdasan otak, diperlukan juga pendidikan karakter untuk mendukung bangsa pintar 

dalam bertindak. (Burhan, 2021:147) 

Salah satu pendidikan karakter melakukan yakni dengan Belajar karena belajar 

merupakan suatu perubahan perilaku yangrelativepermanen dan dihasilkandari pengalaman 

masa lalu ataupun dari pembelajaran yang bertujuanatau direncanakan. Belajar juga sebagai 

kegiatan yang dilakukan oleh tiap individu dalam seluruh proses pendidikan untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku dalam bentuk pengetahuan, keterampilan dan sikap.belajar juga 

merupakan kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam 

penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Dari hasil belajar diperoleh suatu kompetensi 

atau kecakapan yang dapat dicapai oleh siswa setelah melalui kegiatan pembelajaran yang 

dirancang dan dilaksanakan oleh guru disuatu sekolah dan kelas tertentu. 

Kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa dari hasil belajar setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya, individu yang belajar akan memperoleh hasil dari sesuatu yang telah 

dipelajari selama proses belajar itu. Hasil belajar seseorang yakni adalah sesuatu yang berupa 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang telah dihasilkan atau diciptakan oleh seseorang 

melalui proses belajar.  

Kognitif afektif dan psikomotorik merupakan bagian dari pembelajaran yang mudah 

dilakukan dalam sebuah mata pelajaran seperti mata pelajaran IPA, Sekolah dasar adalah model 

pembelajaran yang di dasarkan pada pandangan konstruksivitis karena dianggap paling sesuai 

dengan karakteristik pembelajaran IPA. Melalui landasan filosodis kontruktivisme, siswa 

menciptakan suatu makna dari pengalaman demi pengalaman dan apa yang dipelajari. 

Pengalaman dari pengalaman tersebut dapat diperoleh dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif.Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat ditawarkan 

adalah tipe Bambo Dancing. 
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Model pembelajaran Bambo Dancing merupakan model pembelajaran yang 

memungkinkan siswa salimg berbagi informasi pada waktu yang bersamaan. Bambo dancing 

merupakan pembelajaran yang akan mengaktifkan struktur kognitif peserta didik akan 

menyimak peserta didik akan menyimak penyajian informasi dari guru dan kemudian siswa 

akan belajar dalam kelompok yang berpasangan atau berhadapan dan siswa akan saling berbagi 

informasi pada waktu yang bersamaan. 

Secara sistematis, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah mata pelajaran yang berkaitan 

dengan mengetahui Alam. IPA membantu peserta didik menumbuhkan keingintahuannya 

terhadap fenomena yang terjadi disekitarnya.keingintahuan ini dapat memicu peserta didik 

untuk memahami bagaimana alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia. 

Pendidikan IPA disekolah Dasar dan Madrasah ibtidaiyah diharapkan menjadi wahana bagi 

siswa untuk mempelajari dirinya sendiri serta kehidupan sehari-hari sehingga lebih dipahami 

oleh peserta didik. Proses pembelajaran menekankan pada pemberian pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kopetensi agar menjelajahi dan memahami alam yang ada disekitarnya . 

Pembelajaran IPA dapat melatih sikap ilmiah (keingintahuan yang tinggi, kemampuan berpikir 

kritis, analisis dan kemampuan mengambil kesimpulan yang tepat) yang melahirkan 

kebijaksanaan dalam diri peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada kegiatan pembelajaran IPA di 

kelas IV SD MUHAMMADIYAH 2 LIMBOTO pada tanggal 27 Maret 2023 terdapat beberapa 

kendala yang dialami pada saat proses pembelajaran. Dapat dilihat dari segi guru, proses 

pembelajaran masih sangat monoton, guru belum bisa menerapkan model inovatif dan hanya 

menggunakan metode ceramah, juga media yang tersedia sangat kurang, dan suasana kelas 

yang membosankan sehingga ada beberapa siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Ada 

beberapa siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran disebabkan oleh model pembelajaran 

yang monoton. Namun ada juga siswa yang berhasil memperoleh hasil belajar yang baik 

dengan metode yang digunakan guru tersebut saat mengajar. Siswa yang memperoleh hasil 

belajar yang rendah diakibatkan guru masih kurang memvariasikan beberapa metode 

pembelajaran. Oleh karena itu solusi untuk meningkatkan hasil belajar IPA yakni dengan 

menggusulkan model Bambo Dancing sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 

dan siswa bisa memenuhi nilai KKM di ≥ 70. Maka diharapkan dengan menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif Bamboo Dancing dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
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kognitif siswa. 

Kategori tuntas memberi indikasi bahwa siswa mendapat nilai yang sudah mencapai 

KKM. Sedangkan katerogi belum tuntas menumjukkan bahwa masih ada siswa yang belum 

mencapai nilai KKM. Dari indikator yang diperoleh memberi gambaran rendahnya hasil belajar 

kognitif siswa hal ini diketahui dari presentase siswa yang belum paham lebih tinggi dari pada 

siswa yang sudah paham. 

Dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SD Muhammadiyah 2 Limboto harus 

melakukan berbagai upaya diantaranya: disiplin dalam proses pembelajaran baik siswa maupun 

guru, setiap guru wajib membuat RPP. Oleh karena itu hasil belajar IPA masih rendah dengan 

di tandai banyaknya siswa yang belum capai KKM. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan salah satu penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan di 

SD Muhammadiyah 2 Limboto.Siswa yang dikenai tindakkan dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas IV.Sekolah ini terletak di kel Hutuo, Kec.Limboto, Prov. Gorontalo.Kepala sekolah SD 

Muhammadiyah 2 Limboto Maya Magdalena Hamzah, S.Pd dengan jumlah guru 7 pengajar 

dan jumlah siswa 106. SD Muhammadiyah memiliki 7 ruang kelas dengan kondisi baik 

diantaranya 1 ruang kepala sekolah, 1 dewan guru 1 ruang operator, 1 ruang tata usaha, 1 

perpustakaan. Dan 3 kamar mandi 1 untuk guru.Sekolah ini sudah menerapkan kurikulum 

merdeka. 

Karakteristik penelitian yang digunakan dalam pelaksanaan tindakan kelas adalah siswa 

kelas IV SD Muhammadiyah 2 Limboto.Yang terdiri dari 20 siswa.9 orang laki-laki dan 11 

orang perempuan. Objek dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran Bambo Dancing. 

Variabel input dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 20 

siswa, guru pengajar, sumber belajar, prosedur evaluasi yang berupa tes dan model 

pembelajaran yang akan digunakan. 

Variabel proses dalam penelitian ini guru menggunakan model pembelajaran Bambo 

Dancing dalam pembelajaran IPA. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi : 

1. Observasi 
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Teknik ini digunakan untuk mengamati pelaksanaan dan perkembangan pembelajaran 

IPA yang dilakukan guru pengamat pada penggunaan Model pembelajaran Bamboo 

Dancing di kelas IV. Observasi yang digunakan dalampenelitian ini adalah observasi 

sistematis.  

2. Tes 

Tes adalah penelitian PTK digunakan untuk mengukur perkembangan pembelajaran 

IPA yang dilakukan pada akhir pembelajaran siklus I dan siklus II untuk mengukur 

pencapain hasil belajar siswa. Intstrumen yang digunakan adalah lembar soal pilihan 

ganda. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data dari seluruh dokumen yang ada. 

Data dokumentasi ini adalah foto-foto kegiatan pembelajaran dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). 

 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti dibantu oleh guru wali kelas yang bertindak 

sebagai observer dalam kegiatan proses pembelajaran berlangsung. Pembahasan pada penelitian 

tindakan kelas ini mengenai meningkatkan hasil belajar siswa melalui model Kooperatif 

Bamboo Dancing. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus dan masing-masing siklus 

terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi, dan refleksi. 

Dalam pelaksanaan tindakan baik prasiklus, Siklus I ataupun Siklus II hasil belajar siswa 

diamati dari awal kegiatan sampai akhir kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

instrumen lembar pengamatan aktifitas guru dan siswa. Hasil observasi awal menunjukkan 

bahwa pada kondisi awal hanya sebagian kecil siswa yang kategori tuntas atau mencapai KKM. 

Dalam hal ini kategori persentase hasil belajar siswa sangat kurang. Kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan masih berpusat pada guru, siswa terlihat kurang antusias dalam mengikuti 

pelajaran, dan penggunaan media pembelajaran masih kurang. Saat kegiatan pembelajaran 

siswa hanya duduk dan mendengarkan guru, ada kalanya guru memberikan pertanyaan pada 
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beberapa siswa. 

Melihat hal tersebut, peneliti berusaha meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran 

IPA materi sumber energi alternatif pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah 2 Limboto dengan 

menggunakan model pembelajaran Bamboo Dancing. Dari hasil pengamatan yang telah 

dilakukan pada prasiklus yang di ikuti 20 siswa dapat dilihat bahwa 11 orang siswa atau 60% 

dari jumlah siswa pada kategori kurang. Sedangkan pada Siklus I, yang diikuti oleh 20 orang 

siswa yang terdiri dari 11 orang siswa perempuan dan 9 orang siswa laki-laki, dapat dilihat 

bahwa 8 siswa atau 40% dari jumlah siswa pada kategori kurang. Artinya, tindakan kelas pada 

siklus I belum mencapai kriteria keberhasilan tindakan yang ditentukan masih tergolong 

kategori cukup. 

Aktifitas siswa yang tergolong masih rendah yaitu terletak pada aspek aktifitas 

mengamati dan aktifitas mengkomunikasikan. Pada aktifitas mengamati, kurang adanya 

interaksi positif antara siswa dan juga metode pembelajaran yang digunakan guru. Pada 

aktifitas mengkomunikasikan, siswa tampak masih belum percaya diri dan kurang aktif 

memberikan tanggapan terhadap kegiatan belajar yang dilakukan kelompok. Hal ini juga 

mungkin diakibatkan karena siswa belum terlalu mengenal guru (Peneliti) yang mengajar 

sehingga masih merasa malu untuk mengungkapkan gagasan mereka tentang materi yang 

dipelajari. 

Adapun langkah-langkah perbaikan untuk melakukan tindakan siklus II yaitu melakukan 

pendekatan kepada siswa, agar siswa tidak malu-malu pada saat guru bertanya dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan mereka ataupun mempresentasikan 

hasil kerja mereka. Oleh karena itu peneliti masih harus melakukan pembelajaran pada tindakan 

siklus II. 

Sementara itu berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada 

pelaksanaan pembelajaran IPA materi sumber energi alternatif melalui model pembelajaran 

Bamboo Dancing pada siklus II, Hasil belajar IPA pada siklus II sudah mencapai kriteria 
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keberhasilan tindakan. Pada Siklus II siswa yang mengikuti pembelajaran berjumlah 20 orang, 

dengan catatan 3 orang sedang sakit atau tidak hadir. Dalam pelaksanaan Siklus II ini siswa 

yang mencapai kriteria keberhasilan tindakan pada siklus II adalah 17 siswa atau 85% dari 

jumlah siswa. Itu artinya, 85% dari jumlah siswa pada kategori mencapai nilai KKM. 

Sementara itu, 3 orang siswa dikategorikan cukup. 

Dalam proses pembelajaran, guru perlu menimbulkan aktivitas siswa dalam berpikir 

maupun berbuat. Penerimaan pelajaran jika dengan aktivitas siswa sendiri, kesan itu tidak akan 

berlalu begitu saja, tetapi dipikirkan, diolah kemudian dikeluarkan lagi dalam bentuk yang 

berbeda. Siswa akan bertanya, mengajukan pendapat, menimbulkan diskusi dengan guru. 

Dalam berbuat siswa dapat menjalankan perintah, melaksanakan tugas, membuat grafik, 

diagram, inti sari dari pelajaran yang disajikan oleh guru. Bila siswa menjadi partisipasi yang 

aktif, maka ia memiliki ilmu/pengetahuan itu dengan baik. 

Setiap model pembelajaran memiliki langkah masing-masing dalam penerapannya. 

Model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing menurut adalah pembelajaran diawali 

dengan pengenalan topik. Guru bisa menuliskan topik tersebut di papan tulis atau mengadakan 

tanya jawab tentang apa yang siswa ketahui tentang materi tersebut. Kegiatan saling bertukar 

pikiran ini dimaksudkan untuk mengaktifkan struktur kognitif yang dimiliki peserta didik agar 

lebih siap menghadapi pelajaran yang baru. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA tentang materi sumber 

energi alternatif di kelas IV SD Muhammadiyah 2 Limboto Kabupaten Gorontalo dilakukan 

dengan menggunakan model pembelajaran Bamboo Dancing dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Jadi hipotesis pada penelitian ini yaitu “Jika guru menggunakan model pembelajaran 

Bamboo Dancing maka dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sumber energi 

alternatif di kelas IV SD Muhammadiyah 2 Limboto Kabupaten Gorontalo”. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA materi sumber 
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energi alternatif menggunakan model pembelajaran Bamboo Dancing dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas IV SD Muhammadiyah 2 Limboto Kabupaten Gorontalo. Hal ini ditunjukan 

oleh hasil belajar siswa pada siklus I dan II yang mengalami peningkatan. Pada siklus I 

sebanyak 12 orang siswa yang dikategorikan mencapai KKM dengan presentase 60% dan pada 

siklus II yang dikategorikan mencapai nilai KKM sebanyak 17 orang siswa dengan presentase 

85% Jadi KKM meningkat 25%. Hal ini dikarenakan pada siklus II siswa sudah mulai 

meningkat dalam proses pembelajaran, sebagian besar siswa sudah berani mengemukakan 

pendapat, ide ataupun gagasan di depan kelas tanpa rasa malu lagi. Maka hasil belajar siswa 

pada siklus II sudah mencapai nilai KKM atau indikator kinerja yang ditetapkan. Dengan 

demikian hipotesis pada penelitian ini dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif 

Bamboo Dancing bisa meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Muhammadiyah2 

Limboto Kabupaten Gorontalo. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dengan diterapkannya model pembelajaran Bamboo Dancing peneliti mengaharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan pemahaman siswa pada mata 

pelajaran khususnya IPA dan meningkatkan respon siswa. 

2. Untuk pemahaman yang baik, guru sebaiknya memperhatikan strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan materi ajar yang disampaikan. Hal ini bertujuan agar guru menjadi 

lebih kreatif lagi dalam mengajar sehingga siswa dapat fokus dan semangat dalam 

pembelajaran. 
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